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Abstrak 

Kegiatan ini mengangkat tema literasi dan pengarahan penggunaan gadget yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat terhadap anak-anak yang berada di Sekolah Master Depok agar dapat beradaptasi dengan kehidupan 

modern tanpa meninggalkan kegiatan positif seperti literasi. Di kehidupan yang semakin canggih, gadget 

bukanlah sesuatu hal yang asing bagi seluruh kalangan tak terkecuali anak-anak. Dengan segala macam 

perubahan yang ada, akses terhadap informasi bisa dengan mudah diakses baik itu hal positif maupun negatif. 

UNESCO menyebut indeks minat baca masyarakat Indonesia hanya di angka 0,001% atau dari 1,000 orang 

Indonesia, hanya 1 orang yang rajin membaca. Ekonom Senior INDEF Aviliani juga menyebut tingkat literasi 

digital di Indonesia hanya sebesar 62%. Jumlah tersebut paling rendah jika dibandingkan negara di ASEAN 

lainnya yang rata-rata mencapai 70%. Berdasar pada kecemasan akan kedua masalah tersebut, dilakukan  

kegiatan dalam bentuk pengajaran di sekolah yang sudah tersedia bagi anak-anak yang memang kurang dapat 

menjangkau akses pendidikan yang sudah disediakan oleh pemerintah. Terdapat beberapa cara yang dilakukan, 

seperti paparan materi terkait dampak positif literasi, pengenalan buku dan aplikasi literasi, pemaparan dampak 

penggunaan gadget untuk hal negatif, dan pengarahan penggunaan gadget untuk berjualan serta aplikasi yang 

dapat digunakan. Hasil akhir (output) yang dihasilkan dari kegiatan yang dicapai yaitu berupa artikel, video, dan 

poster. Manfaat kegiatan ini, diharapkan dapat menumbuhkan minat literasi dan penggunaan gadget untuk hal 

positif bagi anak-anak yang berada di lingkungan yang kurang dapat menjangkau akses pendidikan. Disamping 

itu diharapkan juga dampak negatif dari penggunaan gadget untuk konten negatif seperti pornografi dan judi 

online dapat dicegah. 

Kata Kunci: Literasi, Penggunaan Gadget, Sekolah Master Depok, Pendidikan, Literasi Digital 

Abstract 

This activity addresses the themes of literacy and guidance on gadget use, aiming to equip children at Sekolah 

Master Depok with the skills needed to navigate modern life while maintaining positive activities like reading. 

In an increasingly sophisticated digital world, gadgets are not something foreign across all age groups, 

including children. While these technologies provide easy access to both beneficial and harmful content, the 

need for digital literacy has never been more urgent. UNESCO reports that Indonesia’s reading interest index is 

just 0.001%, meaning only one in every 1,000 Indonesians is an avid reader. Furthermore, Senior Economist 

Aviliani of INDEF highlights that Indonesia's digital literacy rate is only 62%, the lowest in ASEAN, where the 

average is around 70%. In response to these concerns, this activity was implemented at schools that cater to 

children with limited access to educational resources. Several strategies were employed, including explaining 

the positive impacts of literacy, introducing books and educational apps, discussing the negative consequences 

of excessive gadget use, and guiding students on how to use gadgets for productive purposes. The final results 

(outputs) produced from the activity that will be achieved are in the form of articles, videos, and posters 

designed to encourage positive behaviors. The expected benefits include a greater interest in literacy and the 

responsible use of gadgets, particularly for children in underprivileged areas. Additionally, the program aims to 

prevent the negative effects of digital devices, such as exposure to pornography and online gambling. 
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PENDAHULUAN  

Literasi masyarakat Indonesia sangat rendah. Terlebih kebiasaan menggunakan gadget saat ini 

menyebabkan minat baca menjadi jauh lebih berkurang. Penggunaan gadget terutama pada anak 

riskan digunakan untuk hal negatif. Dalam hal ini institusi pendidikan sangat diperlukan guna menjadi 
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solusi dari permasalahan tersebut. Namun, disayangkan tidak semua anak memiliki akses untuk 

menjangkau pendidikan yang sudah disediakan. Untuk itu Sekolah Master hadir untuk memenuhi 

kesediaan akses pendidikan bagi masyarakat tak mampu. Kegiatan ini diadakan bertujuan untuk 

mendukung dan membantu siswa/i Sekolah Master  dalam meningkatkan minat literasi dan 

pengarahan penggunaan gadget, terkhusus siswa/i kelas VIII SMP. 

Sekolah Master Indonesia di Depok, yang didirikan dengan misi membantu anak-anak kurang 

mampu mendapatkan pendidikan, juga menghadapi tantangan yang serupa, minat literasi dan 

penggunaan gadget. Di lingkungan sekolah ini, anak-anak dari berbagai latar belakang mendapatkan 

akses pendidikan untuk meningkatkan potensi mereka di tengah gempuran era digitalisasi. Namun, 

tanpa edukasi yang tepat, penggunaan gadget dapat membawa dampak negatif, seperti penurunan 

kemampuan belajar, gangguan kesehatan, hingga ketergantungan. Oleh karena itu, kegiatan ini 

bertujuan untuk mengkaji pentingnya edukasi literasi dan panduan penggunaan gadget di sekolah 

tersebut serta merumuskan langkah-langkah efektif yang dapat diterapkan. 

Tanpa edukasi literasi yang memadai dan pengarahan penggunaan gadget yang bijak, anak-

anak berisiko mengalami berbagai dampak negatif. Urgensi kegiatan ini terletak pada upaya untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang sehat dan kondusif bagi perkembangan siswa, khususnya 

di Sekolah Master Indonesia yang menampung siswa dari berbagai latar belakang ekonomi dan sosial. 

Kegiatan ini juga penting untuk menumbuhkan kesadaran akan literasi digital dan penggunaan gadget 

yang positif, agar siswa memiliki bekal yang cukup dalam menghadapi dunia digital yang terus 

berkembang. 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan tepat sasaran, penelitian ini menggunakan 

metode pengajaran dengan melakukan pengajaran langsung ke dalam kelas. Dengan itu diharapkan 

para siswa/i Sekolah Master dapat memiliki minat baca yang tinggi baik dalam literasi digital maupun 

non-digital. Selain itu diharapkan juga dampak negatif dari penggunaan gadget yang salah dapat 

dihindari, sehingga penggunaan gadget dapat dialihkan untuk hal positif karena telah dilakukannya 

pengenalan terhadap platform digital yang dapat mendukung kegiatan sehari-hari mereka. Dengan 

kata lain kegiatan ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memanfaatkan teknologi secara positif 

dan mendorong perkembangan literasi yang kritis di era digital. 

 

METODE 

 Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendukung penumbuhan minat literasi dan 

pengarahan penggunaan gadget terkhusus bagi kalangan anak. Dengan sasaran siswa dan siswi kelas 

VIII di Sekolah Master, pendekatan yang digunakan yaitu dengan menggunakan metode pengajaran 

langsung di dalam kelas dengan menyesuaikan pada situasi di Sekolah Master. Pengajaran yang 

dilakukan berupa pemaparan terkait dampak literasi, pengenalan buku dan aplikasi literasi, pemaparan 

dampak negatif penggunaan gadget, dan pengarahan penggunaan gadget serta aplikasi yang dapat 

digunakan untuk menunjang kegiatan sehari-hari mereka seperti belajar dan berjualan. Kegiatan ini 

diharapkan bisa memberikan wawasan bagi para siswa dan siswi Sekolah Master dalam penggunaan 

gadget dan kebiasaan literasi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Kesadaran Literasi dan Penggunaan Gadget di Lingkungan Sekolah Master Depok 

 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi Literasi dan Gadget 
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Dari hasil pendekatan dengan siswa/i Sekolah Master melalui pemaparan dan sesi tanya 

jawab didapatkan hasil bahwa, beberapa siswa/i Sekolah Master sudah cukup dekat dengan budaya 

literasi. Dimana beberapa siswa/i disana sudah memiliki pengalaman membaca menggunakan aplikasi 

pada gadget mereka. Penggunaan sosial media guna mendukung proses budaya literasi juga sudah 

sedikit banyak dilakukan, namun belum seluruh siswa/i di Sekolah Master sudah paham dan dekat 

dengan budaya literasi. Hanya sedikit dari mereka yang sudah mempraktikkan budaya literasi baik 

secara konvensional menggunakan buku maupun secara digital melalui gadget.  

 Dari sesi tanya jawab secara langsung di dalam kelas, didapatkan hanya sekitar tiga orang 

siswa/i yang sudah melakukan budaya literasi digital melalui gadget. Namun, terdapat faktor lain yang 

menyebabkan tingkat literasi melalui ranah digital tidak merata, yaitu ketersediaan gadget yang masih 

belum dimiliki seluruh siswa. Dari sesi tanya jawab juga didapatkan informasi bahwa sebagian besar 

dari siswa/i Sekolah Master masih berbagi kepemilikan gadget dengan orang tua mereka, dimana hal 

ini dapat mempengaruhi keleluasaan mereka dalam memanfaatkan gadget untuk melakukan literasi 

dikarenakan terdapat pembagian waktu dalam penggunaannya.  

Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa budaya literasi di Sekolah Master masih dapat 

ditingkatkan, baik itu literasi menggunakan buku ataupun memanfaatkan teknologi untuk melakukan 

literasi digital. Namun dalam literasi digital ditemukan kendala pribadi dimana fasilitas gadget masih 

belum merata dirasakan oleh seluruh siswa dikarenakan keterbatasan yang dimiliki masing-masing 

individu. Walau begitu, tentunya hal ini bukalah hambatan yang begitu besar, karena inti dari literasi 

itu sendiri memiliki cakupan yang begitu luas. Dengan pengarahan yang tepat, diharapkan budaya 

literasi di Sekolah Master dapat terus ditingkatkan, baik itu literasi menggunakan buku maupun 

memanfaatkan teknologi digital melalui gadget.  

Upaya Yang Dilakukan Untuk Peningkatan Kesadaran Literasi dan Penggunaan Gadget 

 

 
Gambar 2. Foto bersama Siswa/i Kelas VIII SMP Sekolah Master 

Program yang mengajarkan siswa kelas VIII tentang pentingnya literasi dan pengarahan 

penggunaan gadget di Sekolah Master berjalan dengan baik dan menghasilkan hasil yang positif. 

Penjelasan tentang literasi dan penggunaan gadget berhasil menarik perhatian siswa/i dan 

meningkatkan pemahaman mereka tentang arti literasi dan bagaimana perangkat tersebut berdampak 

pada kehidupan sehari-hari mereka. Siswa/i mempelajari banyak hal penting selama sesi penyampaian 

materi. Ini termasuk keuntungan literasi, yang dianggap sebagai bagian penting dari pengembangan 

pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan komunikasi. Siswa/i juga belajar tentang 

risiko penggunaan gadget yang berlebihan, terutama jika tidak diatur dengan benar, karena dapat 

mengganggu fokus dan kinerja. Selain itu, mereka dikenalkan dengan berbagai aplikasi literasi yang 

bermanfaat, yang diharapkan dapat membantu mereka dalam belajar. 

Namun, berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama kegiatan, ditemukan bahwa 

beberapa siswa masih cukup awam dalam menggunakan gadget. Karena tidak semua siswa memiliki 

akses ke ponsel atau perangkat pribadi, pemahaman mereka tentang cara penggunaan gadget menjadi 

terbatas. Hal ini menjadi sebuah masalah sekaligus peluang untuk lebih mengenalkan mereka tentang 

fitur-fitur serta aplikasi berguna dan produktif dalam penggunaan gadget. 

Setelah penyampaian materi, siswa/i berpartisipasi dalam praktik literasi untuk memperdalam 

pemahaman mereka. Salah satu contohnya adalah pembacaan cerita, di mana siswa/i kemudian 

diminta untuk menceritakan kembali cerita tersebut. Aktivitas ini melatih mereka untuk tidak hanya 

mendengarkan tetapi juga memahami dan menjelaskan kembali isi cerita. 
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Hasil dari praktik pembacaan cerita menunjukkan peningkatan pemahaman literasi, di mana 

siswa mampu menyerap dan memahami pesan cerita serta menjelaskan ulang isi cerita dengan baik, 

yang mencerminkan pemahaman mereka terhadap alur cerita dan makna cerita tersebut. Selain itu, 

terdapat peningkatan keterampilan komunikasi; dengan menceritakan kembali cerita yang telah 

didengar, siswa belajar menyampaikan informasi menggunakan bahasa mereka sendiri, sehingga 

meningkatkan kepercayaan diri mereka saat berbicara di depan orang lain. 

Dampak Dari Hasil Kegiatan Praktik Literasi Selama Pembelajaran Langsung di Kelas 

 
Gamabar 3. Dokumentasi Pemberian Hadiah Quiz 

Dari hasil kegiatan ini, terlihat bahwa pendekatan pembelajaran langsung di kelas yang 

menggabungkan teori dan praktik memberikan pengaruh positif bagi siswa Sekolah Master. Metode 

pengajaran langsung di kelas memungkinkan interaksi yang lebih dekat dengan siswa/i, sehingga 

mereka lebih terfokus dan antusias selama kegiatan. Pengajaran ini juga membantu siswa/i lebih 

mudah menyerap informasi dan memahami materi yang diberikan. 

Praktik pembacaan cerita sebagai bagian dari pembelajaran literasi terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan literasi siswa. Aktivitas ini tidak hanya membantu siswa dalam 

memahami isi cerita tetapi juga melatih daya ingat serta kemampuan mereka untuk menyampaikan 

informasi secara komunikatif. Selain itu, meskipun tidak semua siswa memiliki akses terhadap 

gadget, mereka tetap diberikan wawasan tentang penggunaan gadget yang bijak. Dengan pemahaman 

mengenai dampak negatif gadget dan pengenalan aplikasi literasi yang bermanfaat, siswa diharapkan 

lebih memahami fungsi positif gadget sebagai alat pembelajaran, bukan hanya sekadar sarana hiburan. 

Hasil Wawancara Kesan dan Pesan Kepala Pengelola Sekolah Master Depok 

 
Gambar 4. Wawancara Bersama Kepala Pengelola SMP Sekolah Master 

Berdasarkan wawancara yang kami lakukan dengan Pak Ghifari, Kepala Pengelola SMP 

Sekolah Master, beliau berpendapat bahwa kegiatan sosialisasi yang kami lakukan sangat bermanfaat 

bagi siswa-siswi. Mereka dapat mengikuti kegiatan tersebut dengan sangat baik dan antusias. Pak 

Ghifari juga berpesan kepada murid-murid kelas VIII SMP Sekolah Master Depok untuk lebih 

bijaksana dalam menggunakan media sosial serta terus bersemangat dalam mengembangkan literasi. 
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Hasil Wawancara Kesan dan Pesan Siswa dan Siswi Sekolah Master Depok 

 
Gambar 5. Wawancara Bersama Siswi Kelas VIII SMP Sekolah Master 

 

Wawancara dengan siswa/i SMP Sekolah Master membuktikan bahwa kegiatan pengabdian 

yang dilaksanakan telah memberikan dampak positif. Para siswa/i merasa mendapatkan pengetahuan 

yang lebih luas mengenai literasi dan penggunaan gadget, terutama dalam mengatur penggunaan 

gadget. Mereka mengapresiasi pengabdian serta semangat kami, para pengabdi yang berbagi ilmu 

pada mereka. Para siswa/i menikmati proses pembelajaran terlepas dari beberapa situasi diluar 

kendali. 

 

SIMPULAN  

 Dari kegiatan yang kami lakukan dapat disimpulkan bahwa, program pengajaran tentang 

pentingnya literasi dan pengarahan penggunaan gadget di Sekolah Master menunjukkan hasil yang 

positif. Siswa/i berhasil memahami pentingnya literasi, manfaat gadget, serta risiko penggunaannya 

yang berlebihan. Meskipun ada beberapa siswa/i yang kurang familiar dengan gadget, kegiatan ini 

memberikan kesempatan untuk mengenalkan aplikasi yang produktif. Praktik pembacaan cerita dinilai 

efektif karena dapat meningkatkan pemahaman literasi dan keterampilan komunikasi siswa. Secara 

keseluruhan, metode pembelajaran yang menggabungkan teori dan praktik dapat membantu siswa 

untuk lebih fokus dan bersemangat, serta mendorong mereka untuk melihat gadget sebagai alat 

pembelajaran yang berguna, bukan hanya sebagai sumber hiburan.situasi diluar kendali. 
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yang relevan bagi penulisan artikel ini. Tidak ketinggalan, kami juga ingin menyampaikan apresiasi 

kepada para siswa Sekolah Master Indonesia yang dengan antusias memberikan waktu mereka untuk 

diwawancarai. Keterbukaan dan semangat mereka dalam berbagi pengalaman sangat berperan penting 

dalam penyusunan artikel ini. 

Semoga kerja sama yang terjalin dapat memberikan dampak positif dalam merumuskan 

strategi pendidikan yang lebih baik, serta meningkatkan pemahaman tentang krisis literasi dan 

pengelolaan penggunaan gadget yang bijak di kalangan anak-anak dan remaja. 
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